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ABSTRACT

In CV Solusi Prima there are some problem with working system that is client and staff in terms of report bug, make
report which is done separately and manually (via whatsapp). This matter make staff become confused between chat to
see report bug and for staff to make report bug for their head manager, and for head manager it's cost a lot of time to
recap all of his staff's works in patch bug. Research at CV. Solusi Prima was done to help implement chatbot on bug
report, in order to solve some problems in interaction with client. We use some research method such as observation,
interview, and library research.. Especially if their customer and the staff keep report error numerously, can cause older
report bugs not being recorded in system, or some report being recorded but not tidy enough, so the staff will get
confused to input report bug one by one, because of that we use this chatbot system based on natural language
processing method with messenger application (telegram).Aim to make it easier for staff and client in making bug
reports, so no need for staff to make report manually without having to lose previously datas, other than that the data
that is display base on realtime so whatever report that is display will automatically broadcasted by system to all
company's staffs from the results of the testing, system worked is compatible with what we are planning from the start.
With the use of chatbot that have been equipped with natural language processing, make user easier to do reporting
without moving their hands from keyboard to mouse too often. All the informations in chatbot will be saved and can be
used for doing data analythic, so making chatbot easier to use and making it easy for staff and client to report a bug.

Keywords : Natural Language Processing, Chatbot, Bug Report, Error report, Smart bot
ABSTRAK

Pada CV Solusi Prima menunjukkan ada beberapa masalah dari sistem yang berjalan yaitu client dan staff dalam hal
melaporkan bug, membuat laporan yang dilakukan secara terpisah dan manual (via Whatshapp). Hal ini membuat rancu
antara chat dengan melihat laporan bug pada sistem, menjadi kendala tersendiri bagi para staff untuk melaporkan
kepada kepala tim. Penelitian pada CV. Solusi Prima dilakukan untuk membantu mengimplementasi chatbot pada
laporan bug, agar dapat mengatasi masalah-masalah yang ada dalam berinteraksi dengan client. Metode penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan penelitian berupa wawancara dan observasi serta penelitian kepustakaan.. Bagi kepala
tim memakan waktu yang lumayan banyak untuk merekap pekerjaan staff dalam memperbaiki error pada sistem.
Apalagi terjadi pelaporan bug secara massal atau serentak dapat mengakibatkan laporan bug yang lama tidak tercatat
atau ada beberapa data yang tersimpan tetapi tidak begitu rapi, sehingga para staff akan kebinggungan untuk
memasukkan laporan bug satu persatu. Oleh karena itu digunakan sistem chatbot berbasis NLP dengan menggunakan
aplikasi messenger (Telegram) bertujuan untuk mempermudah staff dan client dalam membuat laporan bug, supaya staff
tidak perlu membuat laporan secara manual tanpa harus kehilangan data-data terdahulu. Selain itu data yang
ditampilkan juga berbasis realtime (waktu nyata) sehingga apapun laporan yang ada langsung otomatis dibroadcast oleh
sistem kepada setiap staff perusahaan. Dari hasil pengujian sistem berjalan baik sesuai dengan perencanaan. Dengan
penggunaan chatbot yang telah memiliki Natural Language Prosessing, membuat pengguna dapat lebih mudah dalam
melakukan laporan tanpa harus berpindah tangan dari keyboard ke mouse. Semua informasi yang ada di chatbot akan
disimpan guna untuk melakukan analisis data sehingga membuat chatbot semakin mudah untuk digunakan dan
mempermudah staff dan client dalam melakukan lapor bug

Kata Kunci : Natural Language Processing, Chatbot, Laporan Bug, Laporan Error, Bot Pintar
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1. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan teknologi dan informasi maka manusia dituntut untuk memberikan hal yang baru yang dapat
mempermudah kita untuk berkomunikasi serta menyampaikan pendapat maka dengan penelitian ini bertujuan untuk
menciptakan suatu chatbot yang mampu memudahkan komunikasi dalam hal pelaporan bug agar tidak terjadi
penumpukan update dan dapat dijadikan sebagai informasi pemecahan masalah dalam suatu program. Dengan
kurangnya komunikasi dan kerja sama antar tim maka akan terjadi penyelesaian bug / laporan errror yang dikerjakan
lebih dari 1 orang di dalam tim yang sama sehingga pengerjaan tersebut akan menjadi tidak efektif dan efisien dengan
adanya chatbot ini maka diharapkan semua pengerjaan dan pelaporan bug dapat terorganisir sehingga para pengguna
dapat mengetahui list bug yang sudah di selesaikan dan yang belum dikerjakan.

Chatbot merupakan sebuah aplikasi komputer yang dibuat untuk membuat simulasi sebuah komunikasi atau percakapan
yang mampu interaktif kepada manusia melalui suara, teks, atau visual. Komunikasi yang terjadi antar komputer dan
manusia merupakan respon program yang telah dibuat dalam database program komputer [1]. Chatbot merupakan
customer service yang handal karena mempunyai kemampuan komputer yang dapat simpan banyak data dengan tidak
menghapus satu pun informasi yang disimpannya dan ditambah dengan dapat bertanya pasa sumber informasi sendiri
dan juga kemampuan belajar otomatis yang dimilikinya.

Respon yang diberikan dari chatbot adalah pencarian kata kunci pada yang di input oleh pengguna dan dapat juga
meemberikan respon balasan yang dianggap paling sesuai,atau kalimat yang diartikan paling cocok dan pada umumnya
menggunakan teknik Natural Language Processing (NLP) [2] . Natural Language Processing merupakan pengembangan
jangka panjang dari Artficial Intelegence (kecerdasan buatan) yaitu program yang bisa memiliki kemampuan untuk
mengerti bahasa manusia. Dasarnya bahasa alami adalah suatu bentuk pesan yang ingin dikomunikasikan antar
manusia. Bentuk utama adalah dapat berupa suara atau ucapan,tetapi sering pula dibuat ke dalam bentuk tulisan.

Natural language processing (NLP) pada aplikasi merupakan cara bagaimana komputer dapat dipakai untuk mengerti
dan memanipulasi teks bahasa alami (natural language) untuk mendapatkan informasi tertentu. Dengan menggunakan
bahasa alami (natural language), manusia bisa berinteraksi bersama komputer. Natural language processing (NLP)
digunakan dalam pemrosesan dokumen karena user menentukan relevansi dari dokumen dengan membaca dan
menganalisisnya. Jika sistem bisa melakukan analisa dokumen otomatis, maka proses pencarian data yang sesuai akan
lebih dipermudah.

Bug Report adalah suatu kegiatan yang digunakan untuk melaporkan error atau kesalahan pada suatu system atau
proyek yang sedang dikerjakan. Oleh karena itu, bug report sangat penting dilakukan demi menjaga SDLC (Software
Development Life Cycle) . Apabila tidak adanya update pada kesalahan suatu sistem. Maka system tersebut tidak dapat
digunakan, dikarenakan banyaknya kesalahan yang terjadi pada system.

CV. Solusi Prima adalah suatu perusahaan konsultan IT yang berada di kota Jambi. Saat ini dalam pengerjaan laporan
bug dari para client, serta para staff menggunakan cara manual melalui WA ( Whatsapp ) untuk menjadikan pedoman,
hal ini selain membuat rancu antara chat dengan melihat laporan bug pada sistem, menjadi kendala tersendiri bagi para
staff untuk melaporkan kepada kepala tim.Bagi kepala tim memakan waktu yang lumayan banyak untuk merekap
pekerjaan staff dalam memperbaiki error pada sistem. Dari uraian dan latar belakang masalah diatas maka penulis ingin
untuk membuat aplikasi yang mampu mengerti suatu perintah yang dituliskan khusus dalam hal yang berkaitan dengan
pelaporan bug atau error pada aplikasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Chatbot

Chatbot merupakan aplikasi komputer yang dibuat untuk membuat simulasi sebuah komunikasi atau percakapan yang
lebih interaktif kepada manusia melalu bentuk suara, teks, atau berupa visual. Komunikasi yang terjadi antar komputer
dan manusia adalah bentuk respon aplikasi yang telah dibuat pada database program pada komputer [1]. Chatbots ini
dapat dipakai dalam bisnis atau industri kecil untuk memberikan otomatisasi layanan pelanggan yang menjadi
permintaan atau request dari pengguna akan diproses oleh chatbots sehingga dapat mengurangi tenaga kerja serta
pengeluaran manusia[3].

2.2. Natural Language Processing

Cara kerja Natural Language Processing menurut Andi Muh. Mulki Febrianto, Venta Adrian Ahnaf dalam sebuah
chatbot
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“Pertama tama, User akan memasukan data input melalui client chat yang telah diberikan bentuknya dapat berupa
pertanyaan atau respon dari sebuah pernyataan.

Tahapan selanjutnya, input user akan diteruskan kepada sistem chatbot yang kemudian akan diberikan ke layer NLP
untuk ekstraksi input user agar dapat dimengerti maksudnya oleh chatbot.

Kemudian hasil ekstraksi akan kembali kepada chatbot untuk diolah apakah hasil ekstraksi dari layer NLP memerlukan
pengambilan data dari database atau dapat dikembalikan secara langsung ke pengguna hasilnya.

Apabila tahapan ekstraksi dan pengambilan informasi sudah cukup, maka respon akan kembali dilemparkan pada

pengguna.

2. NLP Tool
1. User Input as natural language aapi ai
I'm looking for a Mexican —_—
restaurant in the center of NLU
town
Wwit.Al
4. APl/database
5. Bot output as natural language
®® tripadvisor
| can recommend you
NETA - Mexican Street e FOURSQUARE
Food, Weinbergsweg 5, Google Maps
10119 Berlin

=

Ty

3. Structured data

intent:
entities :

restaurant_search,

cuisine: Mexican,
area: center

<

EB- LASTMILE

Gambar 1 Cara Kerja Natural Language Processing [2]

2.1 Penelitian Sejenis

Tabel 1. Tabel Penelitian Sejenis

Nama ‘]UdUI. . Kelebihan Kekurangan Kesimpulan
Penelitian
Rancang
bangun Aplikasi masih
; ; likasi berjalan di website Dengan menggunakan
Elisabet Nila iﬁatbot Aplikasi berjalan di Sehjin A ' NLP membuat proses
S.C.P. ) . website, terintegrasi 99 berinteraksi seperti
informasi membutuhkan waktu .
. - dengan google manusia serta dengan
dan objek wisata - untuk membuka
1 maps sehingga . . menggunakan metode text
Irawan kota bandung - website terlebih -
. dapat menunjukan . mining, membuat
Afrianto dengan dahulu dan mencari
alamat dengan penalaran atau
pendekatan akurat menu khusus untuk memudahkan keyword (
(2016)[4] natural ' berinteraksi dengan y
pattern ).
language chatbot.
processing
Andi Muh. Chatbot untuk  Aplikasi berbasis Aplikasi masih NLP dapat membantu
2 Mulki berbagai web dengan berjalan di website, membuat chatbot
Febrianto dan  kebutuhan internet sehingga sehingga berinteraksi layaknya
Venta Adrian  dengan memudahkan membutuhkan waktu  “human agents”. Namun,
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Judul

Nama - Kelebihan Kekurangan Kesimpulan
Penelitian
Ahnaf menggunakan  pengguna untuk untuk membuka penggunaan NLP
pendekatan mengakses dan website terlebih dalam chatbot masih perlu
(2018) natural memberikan dahulu dan mencari dikaji sebelum fase
language pertanyaan. menu khusus untuk pengembangan dan
processing berinteraksi dengan implementasi karena ada
(nlp) chatbot. kasus di
mana chatbot merespon
lebih baik tanpa penerapan
NLP. Sebagai contoh,
jika chatbot hanya
digunakan sebagai
perantara yang
memberikan informasi
status yang input-nya
didasarkan pada pilihan
yang disediakan dan sudah
ada respon yang tepat
untuk masing-masing
pilihan tersebut.
Mungkin . Aplikasi masih
Astiningrum, A.pllk.a5| web yang berjalan di website,
disediakan .
Pramana digunakan berbasis sehingga
Yoga g . membutuhkan waktu  Aplikasi yang digunakan
internet sehingga
Saputra, dan . . untuk membuka untuk mendapatkan
implementasi memudahkan . . . . .
Maya website terlebih informasi seputar laktasi
nlp dengan pengguna untuk . .
Shoburu ; dahulu dan mencari untuk tingkat
konversi kata  mengakses chatbot
ada sistem dengan cepat menu khusgs untuk keakuratannya se_be_sar
Rohmah P ’ berinteraksi dengan  0.94 dan untuk nilai
chatbot kecepatan .
(2018) [5] Konsultasi membalas iuga chatbot.Bahasayang  recallnya sebesar 0.85 dari
. Jug digunakan juga hasil pengujian dari
laktasi membuat pasien .
- belum fleksibel pengguna kepada chatbot
menjadi menunggu : NI
hanya sebentar sehingga harus yang telah disediakan.
untuk mendapatkan menggunakan Bahasa
informasi baku agar dapat
' dipahami.
Mengubah atau
mengelolah data
yang ada di data Aplikasi hanya Aplikasi digunakan untuk
. model neutral  rekam medis pasien  digunakan untuk memproses data yang dari
Ratnasari language agar dapat pemrosesan saja, EMR ( Electronical
Sridan processing digunakan untuk tidak adanya interaksi  Medical record ) yang
Kusumadewi ¢ menentukananalisis ~ sehingga pengguna  sebelumnya adalah text
LindaRosita  perymusan dari penyakit hanya bisa melihat based digunakan untuk
(2014)[6] keluhan pasien. Atau untuk  hasilnya saja tanpa mengelola data pasien
pasien kepentingan yang adanya interaksi dari ~ sehingga mendapatkan

digunakan untuk
suatu data rumah
sakit.

pengguna.

analisis yang lebih baik.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil yang akan kita dapatkan adalah aplikasi chatbot menggunakan Natural
Language Processing di Telegram yang dapat memudahkan pengguna agar tidak perlu membuka website ataupun
mencari menu khusus, tetapi menggunakan messenger yang telah dikenal luas, digunakan baik didalam tim
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pengembang, maupun customer. Sehingga tidak perlu membutuhkan penyesuaian lagi dalam penggunaan aplikasi
tersebut.

Telegram dipilih karena menggunakan cloud based sehingga dapat meringankan pengguna, jadi penguna tidak akan
takut bila terjadi penumpukan data atau history akibat dari chat atauperintah yang digunakan pada chatbot. Dan
pengguna juga dimanjakan dengan chatbot yang dapat mengerti Bahasa sehari-hari sehingga mempermudah pengguna
dalam berinteraksi. Kata-kata dan keyword dapat bertambah sesuai dengan perkembangan atau banyaknya interaksi
pengguna dengan chatbot.

Chatbot ini juga memiliki kelebihan layaknya pembuatan laporan yang tidak perlu dibuat secara manual namun dapat
otomatis terbuat saat terjadinya interaksi antara chatbot dan pengguna, sehingga memudahkan pihak manajemen untuk
menilai kinerja karyawan, serta membuat pelaporan bug yang efektif dan efisien karena customer tidak perlu
melaporkan bug yang mereka temukan kepada pihak programmer terlebih dahulu tapi dapat langsung melalui chatbot.

3. METODOLOGI

Kerangka kerja penelitian merupakan antara tahapan kerja dari masalah yang ingin diteliti Kerangka kerja penelitian ini
dapat dikerjakan secara sistematis dan terstruktur.

Untuk memberikan panduan dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu adanya susunan Kerangka Kerja (frame
work) yang jelas tahapan-tahapannya Segala sesuatu yang kita kembangkan harus memiliki kerangka kerja penelitian,
demikian pula dengan langkah-langkah pengembangan sistem ini. Agar dapat menghasilkan sistem yang benar, dalam
pembuatan penelitian ini menggunakan model Waterfall ( Air Terjun ) yang mengacu pada bidang rekaya perangkat
lunak (RPL).

Pengaplikasian menggunakan model ini mudah, kelebihan dari model ini adalah ketika semua kebutuhan semua sistem
dapat didefinisikan secara utuh, dan benar diawal proyek, maka pengerjaan dapat berjalan dengan baik serta lebih
ekonomis dalam hal uang (lebih murah), usaha, dan waktu yang terbuang lebih sedikit. Model Waterfall yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. requirements definition
adalah tahapan membuat fitur, analisa apa yang dibutuhkan, kendala pembuatan dan tujuan sistem melalui
komunikasi dengan pengguna sistem.

2. system and software design
adalah tahapan membuat arsitektur sistem berdasarkan persyaratan yang telah dibuat pada tahapan
sebelumnya.,

3. implementation and unit testing
adalah langkah hasil dari desain perangkat lunak untuk direalisasikan sebagai satu set program atau unit
program.

4. integration and system testing
adalah langkah mengintegrasikan setiap unit program satu sama lain sebagai satu sistem yang utuh untuk
memastikan sistem sudah sesuai dengan memenuhi persyaratan

5. operation and maintenance
adalah tahapan instalasi dan penerapan sistem. Pada tahap ini juga dilakukan pengujian pada saat sistem
dijalankan untuk menemukan dan memperbaiki error yang tidak ditemukan pada tahap pembuatan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan

Analisis sistem yang sedang berjalan merupakan langkah untuk menyelesaikan masalah dan memberi gambaran dari
sistem yang sedang berjalan lalu diproses sehingga dapat memberikan suatu solusi dari kebutuhan-kebutuhan yang
diharapkan. Sehingga seorang client akan menghubungi kepada perusahaan dengan menghubungi salah satu kepala tim
atau developer atau customer care. Dari situ laporan atau proses akan berjalan dari kepala tim atau developer atau
customer care akan membentuk tim, dan pekerjaan akan dimulai untuk mengecek spesifikasi kebutuhan pengguna dan
lain-lain, Setelah itu mereka semua akan bekerja sesuai dengan permintaan client dengan akurat dan cepat
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Data file
sistem
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»| Memperbaharul sistem

h
Selesai

4.2 Analisis Proses Sistem

A.Analisis Kebutuhan Fungsional

Sistem yang dibuat memiliki dasar fungsional yang dapat menggambarkan fungsi yang harus dikerjakan oleh sistem

Gambar 2. Flow Diagram

untuk memenuhi kebutuhan user secara rinci mengenai data dan informasi yang berkaitan dengan Staff. Fungsional dari

sistem yang adalah sebagai berikut:

Fungsi-fungsi yang dapat dilakukan Customer antara lain :
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1. Fungsi Lapor Bug
Dalam Fitur ini merupakan fungsi yang dilakukan Customer untuk melakukan lapor bug.
2. Fungsi Cek Laporan

Fungsi ini merupakan fungsi yang dilakukan Customer untuk Cek laporan yang ingin dilihat.

3. Fungsi Staff

Fungsi-fungsi yang dapat dilakukan Staff
4. Fungsi Lapor Bug

Fungsi ini merupakan fituryang dilakukan Staff untuk melakukan lapor bug.
5. Fungsi Patch Bug

Fungsi ini merupakan fitur yang dilakukan Staff untuk melakukan patch bug.
6. Fungsi Cek Laporan

Fungsi ini merupakan fitur yang dilakukan Staff untuk melakukan cek laporan yang ingin dilihat.

7. Fungsi Mengecek List Bug
Fungsi ini merupakan fitur yang dilakukan Staff untuk mengecek list bug.

B.Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Sistem yang dirancang juga diharapkan memenuhi kebutuhan non fungsional sebagai berikut :
1. Usability

Merancang sistem terintegrasi dengan telegram sehingga mempermudah user dalam melakukan apa pun.

2. Security
Memberikan kebebasan bagi pengguna (user) untuk memilih keamanan nya sendiri .
3. Flexibility

Sistem dapat memberikan suatu kemudahan dalam menemukan data yang diperlukan karena sistem mempunyai

pengorganisasian data yang baik

4.3 Use Case Diagram

Lapor Bug
Patch Bug
Customer

Cek Laporan
Mengecek List Bug

Gambar 3. Gambar Use Case Diagram

Gambar 3 diatas mendeskripsikan tentang use case diagram dimana customer dan staff melakukan Lapor Bug dengan
menginput kode bug. Patch Bug dimana staff melakukan nge-patch kode bug yang sebelumnya telah di input. Cek
Laporan dimana customer melakukan cek laporan untuk mengetahui customer berapa kali melaporkan bug dan
membatalkan, sedangkan staff melakukan pengecekan untuk mengetahui kinerja siapa saja yang sering aktif menangani
lapor dari customer dan yang belum diselesaikan lapor bug dari customer. List Bug dimana staff meminta list bug
setelah itu keluar detail list bug. Use Case Diagram menggambarkan kegiatan-kegiatan aktor yang akan diposes oleh

sistem.

4.4 Class Diagram

Class Diagram di buat untuk membuat gambaran sistem dan hubungan antar kelas. Kelas menggambarkan keadaan

(atribut) dari suatu sistem. Berikut ini adalah kelas diagram dari sitem pada perancangan aplikasi ini.
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(masukan nama)
3 Percobaan laporan bug di sertai BUG00008
Felikes Lourensius dengan emoticon senyum 3) .
Bail, Felilks Lourensius Salam kenal T T"“”t‘,g AeSEEpIEAPATCEBUG
vah, semoga bisa bekerja sama T::mal;s;;:m Lo e 5 Tessebut
dengan baik POE Berhasil kok, buat ngelapor dan

Baiklah, Mohen bantuasmya sekarang mencoba ngepatch
juga Terima kasih atas kontribusi
Hela , Feliks Lourensius kamu, Feliks Lourensius

Apa vang bisa saya lakukan nih 7

. © v . @ J . @ J

4.5 Rancangan Input
Gambar 5 Rancangan Input Data

4.6 Rancangan Output Data

{ SKSman 8\ ¢ SKSman 8\ (" SKSman 8‘
bot b4 bot 2 bot o
Malam bro diriku mau coba lapor Bro aku mau lihat List Bro, gue mau cek laporan dong
bug, bisa ngak ? Bug dong ?
00 Ini dia, Pembasmi BUG terbanyak 'm/
Laporanting cengan nomer HUGHION Daftar Laporan Bug yang belum selesai T
diterima, silahkan beri deskripsi pada -
PBug ini Feliks Lourensius - 4 Ekor
BUG00008 L
Testing aja, bisa gak lapor bug gitu Feliks - 4 Ekor
BUG00009 Ini dia, Pembatal BUG terbanyak 'm.
Percobaan laporan bug, disertai dengan RN
emoticon senyum ) Feliks Lourensius - 2 Ekor

Yang lain ayo pada semangat, soalnya masih
ada 0 ekor thu yang belum dikerjakan 2)

\_ @ y, ~ @ ~ - @ J

Gambar 6. Rancangan Output Data
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4.7 Implementasi

®
L

':“.

\‘m o

Malam, mau testing ajah

Hem, Sepertinya kita belum kenalan.

Ada pepatah, tak kenal maka tak jadian #eh
Jadi, Siapa nama kamu ?

(Masukan nama)

Malam, mau testing ajah
y

| Feliks Lourensius
Hem, Sepertinya kita belum kenalan.

Ada pepatah, tak kenal maka tak jadian #eh
Jadi, Siapa nama kamu ?
(Masukan nama)

Baik ,Feliks Lourensius
|| Salam kenal yah, semoga kita bisa bekerja sama dengan baik :)

Baikiah, Mohon bantuannya juga

Feliks Lourensius

Hola Feliks Lourensius
Apa yang bisa saya lakukan nih 2

Balk Feliks Lourensius
Salam kenal yah, semoga kita bisa bekerja sama dengan baik :)

Hem, oke
diriku mau coba lapor bug bro, bisa ga?

Laporan Bug dengan nomor BUGO0009 diterima, Silahkan beri
deskripsi pada Bug ini

Baiklah, Mohon bantuannya juga

Percobaan laporan bug. disertal dengan emoticon senyum &
Hola ,Feliks Lourensius
Apa yang bisa saya lakukan nih ?

Deskripsi telah disimpan. Terima kasih telah melapor :)

Gambar 7. Gambar Implementasi Tampilan utama

Lapor Bug adalah tujuan utama dari Chatbot Untuk Pelaporan Bug dengan Natural Language Processing ( Studi Kasus :
CV. Solusi Prima ) setelah tampilan awal. Pada tampilan ini pengguna dapat menggunakan berbagai macam Bahasa,
asalkan ada keterkaitan dengan kata-kata “Lapor Bug”, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 7

5.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, implementasi dan pengujian sistem yang telah dilakukan penulis pada Implementasi Chatbot
Untuk Laporan Bug Dengan Natural Language Processing ( Studi Kasus : CV. Solusi Prima ), maka penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut :

Penelitian ini mengimplementasikan sebuah chatbot yang telah diintegrasikan dengan messenger telegram dengan
maksud agar mempermudah dalam koordinasi antara staff maupun kepada pelanggan sehingga tidak perlu membuka
aplikasi lagi ataupun mendownload aplikasi tambahan yang menambah beban perangkat.

Chatbot yang dirancang ini menggunakan kata atau obrolan sehari - hari agar mempermudah pelanggan maupun staff
dalam koordinasi, seakan-akan berbicara dengan teman, sehingga menghindari namanya keharusan yang diwajibkan
mengetik perintah tertentu atau simbol tertentu agar dapat menjalankan perintah yang telah ada didalam sistem.

Chatbot ini juga membantu petugas staff agar dapat mengetahui kinerja atau laporan pekerjaan mereka masing masing,
agar menjadi penentuan dalam pembagian bonus pekerjaan. Sehingga memiliki data pekerjaan yang akuntabilitas dan

transparan.
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